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Abstrak: Penelitian ini mengkaji penerapan keragaman agama di lingkungan Sekolah 

Menengah Atas (SMA) Negeri. Tujuannya untuk memahami dinamika keragaman agama 

sekolah negeri yang  multikultural di Indonesia. Metode penelitian yang digunakan adalah 

kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam, 

observasi partisipan, dan analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Agama 

berperan sebagai sumber identitas, kebanggaan, dan motivasi tindakan kebajikan bagi siswa 

dan guru; (2) Teknologi, khususnya aplikasi smartphone, mendukung praktik keagamaan; (3) 

Kecurigaan dan  microaggresion sebagai bentuk diskriminasi halus muncul  berdampingan 

dengan kesadaran kolektif hidup bersama dalam  interaksi sehari-hari; (4) Penyediaan ruang 

pembelajaran agama memunculkan sikap toleransi. Penelitian ini berkontribusi pada 

pemahaman tentang kompleksitas pengelolaan keragaman agama dalam konteks pendidikan 

dan menyoroti pentingnya pendekatan inklusif dalam mengakomodasi kebutuhan keagamaan 

yang beragam di ruang publik pada  sekolah negeri.   

Kata Kunci: Keragaman agama, Mediatisasi Agama, Microaggressions, Toleransi Agama. 

   

Abstract: This research examines the application of religious diversity in the environment of 

public high schools (SMA Negeri). The aim is to understand the dynamics of religious diversity 

in multicultural public schools in Indonesia. The research method used is qualitative with a 

case study approach. Data were collected through in-depth interviews, participant observation, 

and document analysis. The results of the study indicate that: (1) Religion serves as a source of 

identity, pride, and motivation for virtuous actions among students and teachers; (2) 

Technology, particularly smartphone applications, supports religious practices; (3) Suspicion 

and microaggressions as forms of subtle discrimination emerge alongside collective awareness 

of living together in daily interactions; (4) The provision of religious learning spaces fosters 

attitudes of tolerance. This research contributes to the understanding of the complexities of 

managing religious diversity in the context of education and highlights the importance of an 

inclusive approach to accommodating diverse religious needs in public school settings.   
Keywords: Religious Diversity, Mediatization of Religion, Microaggressions, Religious 

Tolerance. 

   

   
PENDAHULUAN   

Indonesia dikenal sebagai negara dengan populasi Muslim terbesar di dunia, namun tidak 

hanya Muslim yang hidup di Indonesia, melainkan juga terdapat penganut agama-agama lain 

seperti Kristen, Hindu, Budha, khong khu chu dan agama kepercayaan. Keragaman agama ini 
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telah menjadi ciri khas Indonesia dan memberikan warna tersendiri bagi kehidupan sosial 

masyarakat. Namun, keragaman ini juga menjadi tantangan bagi kehidupan toleransi dan etika 

publik di Indonesia(Jena, 2019). Pada ranah pendidikan di sekolah, keberagaman agama juga 

menjadi tantangan yang harus dihadapi. Secara normatif, sekolah sebagai lembaga pendidikan 

diharapkan mampu menciptakan lingkungan yang inklusif dan toleran terhadap perbedaan 

agama. Fakta membuktikan bahwa tidak semua sekolah berhasil menciptakan lingkungan 

yang inklusif dan toleran terhadap perbedaan agama. Sejumlah sekolah diberitakan 

memaksakan agama tertentu kepada siswanya, bahkan terkadang memberikan sanksi atau 

diskriminasi terhadap siswa yang tidak mengikuti aturan agama tertentu(Agustin & Susanto, 

2020). Hal ini tentu saja bertentangan dengan prinsip kebebasan beragama yang dijamin oleh 

Undang-Undang Dasar 1945 dan melanggar hak asasi manusia. 

Situasi ini menjadi semakin penting mengingat proses modernisasi yang terjadi, seperti 

urbanisasi, migrasi, pendidikan, media massa, dan teknologi membuat manusia semakin sering 

bersentuhan dengan keyakinan agama yang berbeda dari keyakinannya sendiri(Putri et al., 

2023). Berger mengungkapkan bahwa dalam masyarakat modern, muncul dua bentuk 

keragaman agama yang terjadi, yaitu berbagai agama yang hidup berdampingan secara damai 

di suatu wilayah atau negara, dan hubungan antara agama dengan sekularisme yang 

mempertanyakan peran agama dalam urusan publik dengan prioritasnya yaitu kepentingan 

umum(Dharma, 2018). Perjumpaan kaum muda dengan pandangan dunia lain sering 

mempengaruhi cara pandangannya sendiri. Perjumpaan ini mengakibatkan konsekuensi lanjut 

yaitu konteks saling mempengaruhi cara pandang satu dengan yang lainnya. Kondisi ini 

berdampak pada cara kaum muda berinteraksi dengan orang lain, terutama dalam konteks yang 

melibatkan perbedaan agama atau keyakinan. Jika individu atau kaum muda mampu membuka 

diri untuk memahami pandangan agama atau keyakinan lain, maka individu tersebut akan 

menjadi lebih toleran dan terbuka terhadap perbedaan, sedangkan jika ia memiliki pandangan 

yang sempit atau tidak toleran, maka ia akan cenderung menolak perbedaan dan memperkuat 

keyakinan agamanya sendiri tanpa mempertimbangkan pandangan yang berbeda(Nur 

Ashrofiah & Hafil, 2023). 

Komunitas masyarakat yang beragam seperti fakta yang terlihat di SMA Negeri 1 

Kupang Barat, siswa berasal dari berbagai suku, agama, dan budaya. Dalam lingkungan seperti 

ini, siswa terpapar pada struktur sosial yang berbeda dan pandangan yang berbeda pula. 

Misalnya, siswa yang berasal dari agama Islam, memiliki pandangan yang berbeda dengan 
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siswa yang berasal dari agama Kristen atau Katolik. Para siswa dalam lingkungan yang 

beragam cenderung menghadapi tantangan dalam membangun pemahaman dunia yang sama 

dan diterima secara luas. Berger sendiri menggambarkan hidup berdampingan berbagai 

agama, juga agama dan sekularisme, sebagai pluralisme agama (Woodhead, 2016), tetapi 

dalam penelitian ini, penulis menggunakan istilah keragaman agama. Hal ini karena pluralisme 

sering digunakan dalam arti normatif (Min Kim et al., 2020), sedangkan fenomena yang 

diselidiki di sini adalah kehadiran di SMA Negeri 1 Kupang Barat dari berbagai tradisi iman 

yang berbeda atau tradisi yang berbeda dalam agama, sebagaimana dijelaskan oleh Beckford 

sebagai keragaman agama. Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji penerapan keragaman agama di SMA Negeri 1 Kupang Barat. Secara khusus, 

penelitian ini berusaha menjawab pertanyaan tentang bagaimana penerapan keragaman agama 

dan etika publik di SMA Negeri 1 Kupang Barat?. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. Metode 

kualitatif dipilih karena dapat memberikan pemahaman mendalam tentang fenomena sosial 

yang kompleks(Rusandi & Muhammad Rusli, 2021). Pendekatan studi kasus digunakan karena 

memungkinkan eksplorasi mendalam terhadap suatu kasus dalam konteks kehidupan nyata 

(Risfandini & Adinda Putri Mustika, 2023). Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kupang 

Barat, Kabupaten Kupang, Provinsi Nusa Tenggara Timur selama 6 bulan, dari April hingga 

Juni 2023, dengan pengecekan lapangan lanjutan selama 3 bulan tambahan terhitung  Februari 

hingga April 2024. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada keunikan komposisi keagamaan siswa 

di sekolah tersebut, yang mencerminkan keragaman agama di wilayah tersebut. Partisipan 

penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling, melibatkan siswa dari berbagai 

latar belakang agama, guru mata pelajaran agama, dan pimpinan sekolah. Total partisipan 

berjumlah 14 orang, terdiri dari 9 siswa (4 Kristen Protestan, 4 Katolik, 1 Islam), 4 guru (2 

Kristen Protestan, 1 Katolik dan 1 Islam), dan 1 pimpinan sekolah. 

Pengumpulan data dilakukan melalui tiga metode antara lain : (1) Wawancara mendalam. 

Kegiatan ini dilakukan dengan para siswa, guru, dan pimpinan sekolah untuk memperoleh 

pemahaman mendalam tentang pengalaman dan perspektif mereka terkait keragaman agama 

dan etika publik di sekolah. (2) Observasi partisipan. Kegiatan dilakukan lewat peneliti terlibat 

dalam kegiatan sehari-hari di sekolah untuk mengamati interaksi antarsiswa dan praktik 
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keagamaan di lingkungan sekolah. (3) Analisis dokumen yaitu menelaah dokumen-dokumen 

sekolah yang relevan, seperti kebijakan sekolah terkait keragaman agama dan etika publik. 

Analisis data menggunakan model interaktif Miles dan Huberman (Chandar et al., 2019), yang 

meliputi reduksi data. Reduksi lewat proses pemilihan, penyederhanaan, dan transformasi data 

mentah. Penyajian data dengan membuat pengorganisasian informasi yang memungkinkan 

penarikan kesimpulan. Penarikan kesimpulan dilakukan lewat proses interpretasi dan 

penarikan makna dari data yang telah dianalisis. Usaha menjamin keabsahan data dibuat 

dengan menggunakan teknik triangulasi sumber dan metode, serta member checking di mana 

hasil analisis dikonfirmasi kembali kepada partisipan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN   

Agama Sebagai Sumber Identitas, Kebanggaan dan Spirit Tindakan Kebajikan 

Hasil penelitian di SMA Negeri 1 Kupang Barat menunjukkan bahwa agama berfungsi 

tidak hanya sebagai identitas, tetapi juga sebagai sumber kebanggaan dan panduan moral bagi 

siswa dan guru. Lewat keragaman agama yang ada, identitas agama yang kuat dapat 

berkontribusi pada perilaku prososial dan tindakan kebajikan individu. Melalui wawancara 

dengan sejumlah responden, terungkap bahwa siswa merasa bangga dengan agama yang 

mereka anut. Misalnya, responden KL dan MS menyatakan kebanggaan terhadap identitas 

Katolik dan Kristen mereka. Hal ini sejalan dengan teori identitas sosial yang dikemukakan 

oleh Tajfel dan Turner, yang menjelaskan bahwa individu cenderung mengidentifikasi diri 

dengan kelompok sosial tertentu untuk meningkatkan harga diri dan rasa memiliki(Wibisono 

& Musdalifah, 2020).  

Ajaran agama di SMA Negeri 1 Kupang Barat berfungsi sebagai pedoman dalam 

melaksanakan tindakan moral. Responden SLK menekankan prinsip keindahan, ketentraman, 

dan kedamaian dalam ajaran Islam, sementara responden TLN menggarisbawahi hukum kasih 

dalam ajaran Kristen. Haidt dan Graham, menegaskan bahwa agama memainkan peran penting 

dalam membentuk intuisi moral individu (Tjandra, 2023). Ajaran agama menyediakan 

kerangka nilai yang memandu perilaku siswa dan guru dalam berinteraksi dengan 

sesama.Penelitian oleh Furrow  mendukung temuan ini dengan menunjukkan bahwa komitmen 

beragama pada remaja berkorelasi positif dengan perilaku prososial(Pratama et al., 2019). 

Temuan di SMA Negeri 1 Kupang Barat menunjukkan bahwa ajaran agama membantu siswa 

dalam melaksanakan tindakan moral dan praktek kebajikan. Selain itu, studi Raihani (2014) 
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tentang pendidikan multikultural di sekolah-sekolah Indonesia menunjukkan bahwa nilai-nilai 

moral sering kali bersumber dari ajaran agama, memperkuat relevansi temuan ini dalam 

konteks keragaman agama(Hakim & Darojat, 2023).  

Meskipun demikian, hal  penting untuk dicatat yaitu penggunaan ajaran agama sebagai 

sumber nilai moral juga menghadapi tantangan. Lickona  mengingatkan akan pentingnya 

keseimbangan antara nilai-nilai universal dan nilai-nilai tradisi agama tertentu dalam 

pendidikan karakter(Mirrota, 2024). Fakta di  SMA Negeri 1 Kupang Barat, menunjukkan 

adanya  potensi konflik antara berbagai tradisi agama yang dapat muncul saat mengajarkan 

nilai-nilai moral. Sekolah perlu secara bijak  mengelola dimensi agama secara bijaksana agar 

tidak menimbulkan ketegangan antar kelompok.  

Salah satu yang dapat dibuat yaitu mengadakan  kegiatan seperti diskusi panel atau 

seminar tentang keragaman agama.  Kegiatan ini membantu siswa memahami perspektif satu 

sama lain dan membangun toleransi serta membentuk  interaksi antar kelompok dalam konteks 

pendidikan. Kegiatan semacam ini berfungsi sebagai platform untuk dialog dan pertukaran ide, 

yang memungkinkan siswa dari berbagai latar belakang agama untuk saling mendengarkan 

dan belajar satu sama lain. Hal ini dapat mengurangi stereotip dan prasangka yang mungkin 

muncul  terhadap kelompok lain. 

Interaksi positif antar kelompok dapat mengurangi prasangka dan meningkatkan 

solidaritas sosial. Hal ini sejalan dengan Teori Kontak yang dikemukakan oleh Gordon Allport, 

yang menyatakan bahwa kontak yang terencana dan dikelola dengan baik antara kelompok-

kelompok yang berbeda dapat menghasilkan perubahan sikap yang positif(Afandi et al., 2021). 

SMA Negeri 1 Kupang Barat dapat membuat jadwal kegiatan diskusi panel dan seminar 

tentang keragaman agama. Hal ini tidak hanya memberikan ruang bagi siswa untuk berbagi 

pengalaman dan pandangan, tetapi juga menciptakan kesempatan untuk membangun empati. 

Partisipasi para siswa  dalam kegiatan tersebut membantu memunculkan kesadaran 

tentang adanya perbedaan dalam keyakinan agama, namun nilai-nilai kemanusiaan seperti 

kasih sayang, keadilan, dan saling menghormati bersifat universal(Rayfan Ade Maulani, 

Ismatul Maula & Anbiya, 2024). Kondisi ini menolong para siswa memahami bahwa situasi  

perbedaan bukanlah halangan untuk hidup berdampingan secara harmonis. Selain itu, 

pemahaman yang lebih baik tentang perspektif orang lain dapat mengurangi ketegangan yang 

mungkin muncul akibat kesalahpahaman atau stereotip negatif. Kegiatan seperti diskusi panel 

atau seminar tentang keragaman agama berperan penting dalam menciptakan lingkungan 
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sekolah yang inklusif dan toleran. Hal ini mendukung posisi sekolah yang  tidak hanya 

mendidik para siswa secara akademis tetapi juga membekali mereka dengan keterampilan 

sosial yang diperlukan untuk hidup dalam masyarakat yang beragam. 

Penggunaan Perangkat Teknologi dalam Konteks Keberagaman Agama 

Hasil observasi dan wawancara di SMA Negeri 1 Kupang Barat menunjukkan bahwa 

penggunaan perangkat teknologi, khususnya aplikasi rohani pada smartphone, telah 

memberikan dampak positif yang signifikan terhadap praktik keagamaan siswa dan guru. Di 

era digital ini, smartphone telah menjadi bagian integral dari kehidupan sehari-hari yang 

memfasilitasi akses informasi dan interaksi sosial. Pada situasi keberagaman agama, aplikasi 

rohani tidak hanya membantu individu dalam memahami iman mereka, tetapi juga 

memfasilitasi pelaksanaan rutinitas keagamaan dengan cara yang lebih efisien. Para siswa di 

SMA Negeri 1 Kupang Barat secara aktif memanfaatkan berbagai aplikasi rohani. Responden 

KL, misalnya, menggunakan aplikasi E-Katolik yang menyediakan fitur lengkap mengenai 

penjelasan iman dan jadwal waktu berdoa. Responden MS sebagai penganut Kristen Protestan  

menginstal Alkitab Elektronik pada smartphone-nya, yang ia gunakan secara rutin untuk 

mendukung kegiatan spiritualnya. Sementara itu, responden SLE memanfaatkan aplikasi 

Alquran elektronik untuk membantu menghafal dan mengingat ayat-ayat penting.  

Konteks keragaman agama di SMA Negeri 1 Kupang Barat membantu membuka ruang 

pengetahuan lintas agama lewat aplikasi media sosial maupun perjumpaan keragaman agama 

yang ada di sekolah ini. Fenomena ini mencerminkan dinamika kompleks yang terjadi di 

persimpangan antara teknologi digital, keragaman agama, dan proses pembelajaran sosial. 

Campbell dan Evolvi dalam penelitian mereka tentang agama digital kontemporer menjelaskan 

bagaimana teknologi digital, termasuk media sosial, menciptakan ruang-ruang baru untuk 

ekspresi dan eksplorasi keagamaan(Campbell HA, 2020).  

Penggunaan media sosial oleh siswa untuk mempelajari agama lain juga mencerminkan 

pengembangan literasi digital agama. Konsep ini menekankan pentingnya kemampuan untuk 

memahami, menganalisis, dan berinteraksi dengan konten keagamaan dalam lingkungan 

digital.  

Pada lingkungan  SMA Negeri 1 Kupang Barat, siswa tidak hanya mengonsumsi 

informasi tentang agama lain melalui media sosial, tetapi juga aktif berpartisipasi dalam 

pertukaran pengetahuan, menunjukkan tingkat literasi digital agama yang berkembang. 
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Interaksi antara penggunaan media sosial dan perjumpaan langsung dalam konteks keragaman 

agama di sekolah mencerminkan "networked religion"(Campbell HA, 2020). Konsep ini 

menggambarkan bagaimana praktik keagamaan dan pemahaman lintas agama terbentuk 

melalui jaringan yang melibatkan interaksi online dan offline.  

Penggunaan aplikasi ini mencerminkan tren yang lebih luas dalam mediatisasi agama  

dan integrasi teknologi digital dalam kehidupan spiritual (Linggi et al., 2024). Dalam hal ini, 

siswa dan guru menemukan dan memanfaatkan potensi smartphone untuk meningkatkan 

praktik keagamaan mereka. Pada umumnya  individu pengguna aplikasi  membayangkan dan 

merealisasikan kemungkinan-kemungkinan yang ditawarkan oleh teknologi dalam konteks 

keagamaan. Aplikasi rohani pada smartphone kemudian juga dapat dilihat sebagai bentuk 

ruang sakral virtual yang memfasilitasi dan memperkaya praktik keagamaan penggunanya 

(Campbell, H. A., & Tsuria, 2022).  

Mediatisasi agama terjadi ketika agama beradaptasi dengan logika media, di mana 

praktik keagamaan tidak hanya dilakukan secara tradisional tetapi juga melalui platform 

digital. Media sosial dan  aplikasi rohani berfungsi sebagai jembatan antara pengguna dan 

pengalaman spiritual, memungkinkan generasi muda untuk mengakses konten keagamaan 

dengan lebih mudah dan fleksibel. Melalui platform digital, pengguna dapat berbagi 

pengalaman spiritual, berinteraksi dengan komunitas yang memiliki minat sama, dan 

menemukan dukungan sosial yang diperlukan dalam perjalanan keagamaan mereka(Sinaga, 

2024). Media sosial saat ini telah menjadi saluran utama dalam menyebarkan pesan-pesan 

keagamaan, mengubah cara orang berinteraksi dengan agama mereka. Analisis terhadap 

penggunaan aplikasi rohani menekankan bahwa fitur-fitur teknologi tidak hanya menyediakan 

kemungkinan bagi pengguna, tetapi juga membentuk cara mereka berinteraksi dengan 

informasi dan pengalaman spiritual. Misalnya, aplikasi yang menawarkan fitur notifikasi untuk 

pengingat ibadah atau konten multimedia yang menarik dapat meningkatkan keterlibatan 

pengguna dalam praktik keagamaan mereka(Saydati et al., 2023). 

Penggunaan aplikasi di media sosial juga menciptakan ruang bagi individu untuk 

mengekspresikan identitas religius mereka secara terbuka. Generasi muda semakin terlibat 

dalam kegiatan penyebaran misi keagamaan melalui aplikasi online misalnya lewat media 

sosial, yang tidak hanya menarik perhatian mereka tetapi juga menginspirasi mereka untuk 

mendalami ilmu agama(Rofifatun Nai’fa, 2024). Dampak positif dari penggunaan aplikasi 
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rohani menunjukkan bahwa teknologi mobile memungkinkan praktik keagamaan yang lebih 

fleksibel dan personal(Sari et al., 2024).  

Penggunaan perangkat teknologi seperti aplikasi rohani pada perangkat smartphone 

membantu para siswa dan guru dalam mempraktekkan iman dan melaksanakan rutinitas 

keagamaan mereka secara lebih baik. Fenomena ini mencerminkan tren yang lebih luas dalam 

mediatisasi agama dan integrasi teknologi digital dalam kehidupan spiritual. Para pengguna, 

misalnya siswa dan guru, menemukan dan memanfaatkan potensi smartphone untuk 

meningkatkan praktek keagamaan mereka. Situasi ini sejalan dengan konsep affordance 

imajiner di mana individu membayangkan dan merealisasikan kemungkinan-kemungkinan 

yang ditawarkan oleh teknologi dalam konteks keagamaan (Moh Yasir Alimi, 2018).  

Aplikasi rohani pada smartphone dapat dilihat sebagai bentuk ruang sakral virtual yang 

memfasilitasi dan memperkaya praktek keagamaan penggunanya. Teknologi tidak hanya 

berfungsi sebagai alat, tetapi juga menciptakan ruang baru untuk ekspresi spiritualitas(Bagir et 

al., 2023). Pada lingkup pendidikan, penggunaan teknologi dalam praktek keagamaan dapat 

dilihat sebagai bentuk inovasi dalam pendidikan agama, yang memungkinkan integrasi yang 

lebih baik antara kehidupan digital siswa dengan praktek spiritual mereka. Tantangan yang 

sering muncul yatu integrasi teknologi dalam praktek keagamaan menghasilkan  potensi 

teknologisasi agama. Hal ini  dapat mengurangi aspek komunal dari praktek keagamaan. 

Mediatisasi agama dapat mengurangi kedalaman pengalaman spiritual jika terlalu bergantung 

pada platform digital. Para pengguna perlu  menemukan keseimbangan antara penggunaan 

teknologi dan keterlibatan dalam komunitas keagamaan tradisional.Pada lingkungan sekolah, 

hal ini menimbulkan pertanyaan tentang bagaimana menyeimbangkan penggunaan teknologi 

dengan bentuk-bentuk tradisional praktek keagamaan dan mempertahankan nilai-nilai 

komunitas(Isti’ana, 2024).  

Kecurigaan yang Berdampingan dengan Kesadaran Kolektif akan Keragaman Agama 

Hasil temuan di SMA Negeri 1 Kupang Barat menunjukan  kesadaran kolektif akan 

keragaman agama yang  muncul karena terbiasa melihat perbedaan dalam lingkungan rumah 

dan sekolah. Di samping itu, masing-masing ajaran agama melihat perbedaan sebagai sesuatu 

yang positif bagi manusia dalam usahanya berjumpa dengan Allah.  Meskipun terdapat 

kesadaran kolektif akan keragaman agama, penelitian ini juga mengungkapkan adanya 

kecurigaan di antara para pemeluk agama yang berbeda. Kecurigaan ini kerap muncul karena 
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proses perjumpaan mempertemukan perbedaan tertentu yang mencolok seperti ajaran agama 

yang berbeda, ritual serta praktik keagamaan yang berbeda di antara para pemeluk agama di 

sekolah. Perbedaan yang mencolok dalam ajaran dan praktik keagamaan dapat dipersepsikan 

sebagai ancaman simbolis, memicu kecurigaan di antara kelompok agama yang berbeda 

(Rikardi, 2022). Perbedaan-perbedaan ini, yang menjadi sangat terlihat dalam konteks sekolah, 

dapat meningkatkan persepsi ancaman terhadap identitas dan nilai-nilai kelompok sendiri. 

Kecurigaan yang muncul di SMA Negeri 1 Kupang Barat dapat dilihat sebagai 

manifestasi dari prasangka dan stereotip yang terbentuk dan bertahan dalam konteks interaksi 

antarkelompok agama. Perjumpaan dengan perbedaan yang mencolok dapat memperkuat 

stereotip yang sudah ada atau menciptakan stereotip baru, yang pada gilirannya memicu 

kecurigaan(Muhammadiyah Yogyakarta, 2022). Identitas keagamaan sering kali menjadi 

aspek yang sangat sentral dari konsep diri seseorang. Ketika berhadapan dengan perbedaan 

agama yang mencolok, individu kadang mengalami perasaan identitas yang terancam, hal ini 

menyebabkan reaksi defensif yang manifestasinya dapat berupa kecurigaan terhadap 

kelompok agama lain. interaksi sehari-hari di lingkungan yang beragam secara agama dapat 

menimbulkan ketegangan yang tidak disengaja(Rikardi, 2022). Di SMA Negeri 1 Kupang 

Barat, kecurigaan yang muncul kemungkinan dapat berasal dari akumulasi  yang terjadi selama 

perjumpaan dengan perbedaan agama pada lingkungan sekolah. 

Penelitian ini juga mengungkapkan adanya perasaan terdiskriminasi yang dialami secara 

individual oleh sejumlah siswa non-Kristen Protestan. Tindakan personal yang memicu 

asosiasi simbolisme tanda agama dari para siswa minoritas dapat memunculkan tindakan 

diskriminasi seperti gangguan dan hinaan yang berbau agama dari para siswa mayoritas yang 

beragama Kristen Protestan(Husni Mubarrak, 2020).   

Sejumlah siswa di SMA Negeri 1 Kupang Barat,  terutama siswa non-Kristen Protestan, 

sebagai kelompok minoritas, mengungkapkan perasaan terdiskriminasi  mereka akibat kondisi 

ini. Konsep microaggressions keagamaan atau bentuk diskriminasi yang halus (sering kali 

tidak disengaja dan tidak disadari) dialami oleh para siswa minoritas di sekolah ini. Tindakan 

ini kerap dilakukan dengan cara mengirimkan pesan negatif dan merendahkan kepada anggota 

kelompok rasial maupun agama yang terpinggirkan(Nadal et al., 2012)  

Microaggressions cenderung membuat target merasa marah dan bingung, sering kali 

bertanya-tanya apakah ras dan agama terlibat dalam interaksi tersebut, atau apakah harus 

menghadapi pelaku. Tindakan ini meskipun mungkin tampak sepele bagi pelakunya, dapat 
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memiliki dampak kumulatif yang signifikan terhadap kesejahteraan psikologis siswa yang 

menjadi target.Sejumlah penelitian telah menemukan bahwa proses menghadapi 

microaggressions  dapat sangat melelahkan secara psikologis dan fisik, sering kali mengarah 

pada tingkat stres yang lebih tinggi dan hasil kesehatan mental yang buruk (Nadal et al., 2019).  

Selain itu dominasi kelompok mayoritas dapat menciptakan lingkungan di mana perilaku 

diskriminatif dianggap dapat diterima atau bahkan dinormalisasi(Kandoko & Tondok, 2023). 

Meskipun demikian, penelitian ini menunjukkan pula bahwa interaksi antarsiswa dari 

berbagai latar belakang agama telah menciptakan suasana yang kondusif bagi pengembangan 

sikap toleran dan saling menghormati. Lingkungan sekolah membantu siswa tidak hanya untuk 

terpapar pada keragaman, tetapi juga terlibat dalam pengalaman langsung yang memungkinkan 

mereka untuk memahami dan menghargai perbedaan. Selain pendidikan agama yang diterima 

di kelas, melalui kegiatan bersama, seperti kegiatan Natal bersama, perayaan keagamaan, 

penentuan ruang tertentu sebagai ruang tempat ibadah, libur bersama idul fitri, halal bi halal,  

siswa belajar untuk berkomunikasi dan bekerja sama meskipun memiliki keyakinan yang 

berbeda. Hal ini tidak hanya memperkaya pengalaman belajar mereka, tetapi juga membangun 

rasa empati dan solidaritas di antara teman-teman sekelas. 

 Temuan Pettigrew dan Tropp menegaskan bahwa kontak langsung antar kelompok dapat 

mengurangi prasangka dan meningkatkan empati, sehingga menciptakan hubungan yang lebih 

positif di antara individu dari latar belakang yang berbeda(Afandi et al., 2021). Interaksi 

langsung ini dapat mengurangi stereotip dan prasangka yang sering kali muncul akibat 

ketidaktahuan atau kesalahpahaman tentang agama lain. Lewat saling mengenal secara lebih 

mendalam, siswa dapat melihat satu sama lain sebagai individu dengan nilai-nilai dan 

pengalaman yang unik, bukan sekadar sebagai perwakilan dari kelompok agama tertentu. 

Pendidikan yang inklusif dalam konteks ini tidak dapat diabaikan. Sekolah sebagai 

lembaga pendidikan memiliki tanggung jawab untuk menciptakan lingkungan yang 

mendukung dialog antaragama dan memperkenalkan kurikulum yang mencerminkan 

keberagaman budaya dan keyakinan. Pendidikan inklusif bertujuan untuk memastikan bahwa 

semua siswa, tanpa memandang latar belakang agama, memiliki akses yang sama terhadap 

pendidikan. Akomodasi keragaman ini membantu sekolah untuk menciptakan suasana yang 

lebih adil dan setara(Tarbiyah et al., 2024). 

Selain itu, konsep teologi pluralisme yang diusung oleh Knitter memberikan dimensi 

tambahan terhadap pemahaman keragaman di SMA Negeri 1 Kupang Barat. Ajaran agama di 
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sekolah ini mendorong siswa untuk melihat perbedaan sebagai peluang untuk saling 

menghargai dan merayakan keberagaman, bukan sebagai penghalang. Knitter berargumen 

bahwa setiap tradisi keagamaan memiliki potensi untuk berkontribusi pada pemahaman yang 

lebih luas tentang spiritualitas, dan hal ini tercermin dalam sikap siswa yang terbuka terhadap 

ajaran agama lain (Ananda Ulul Albab, 2019).  

Kombinasi antara interaksi sosial yang positif di lingkungan sekolah dan ajaran agama 

yang inklusif menghasilkan kesadaran kolektif yang kuat akan pentingnya keragaman. 

Dinamika interaksi sosial siswa di sekolah mencerminkan bagaimana sistem sosial bekerja, di 

mana norma, nilai, dan peran sosial menjadi acuan dalam berperilaku. Pemahaman terhadap 

interaksi sosial ini sangat penting karena dapat memengaruhi perkembangan kepribadian, 

pembentukan karakter, serta peningkatan prestasi akademik dan non-akademik siswa 

Temuan ini tidak hanya memperkuat argumen teoritis mengenai manfaat kontak 

antarkelompok, tetapi juga menunjukkan bagaimana pendidikan dapat berfungsi sebagai alat 

transformatif dalam membangun masyarakat yang lebih harmonis dan inklusif. Kerjasama 

antar kelompok di lingkungan pendidikan bukan hanya memberikan manfaat dalam hal 

keterampilan belaka, tetapi juga berdampak pada pembentukan karakter siswa. Ketika siswa 

didorong untuk bekerja sama, mereka belajar untuk menghargai berbagai pandangan, 

mengembangkan kemampuan berkomunikasi yang efektif, dan bekerja bersama dalam 

mencapai tujuan bersama. Selain memberikan keterampilan yang diperlukan, kolaborasi antar 

kelompok juga berdampak pada proses pembelajaran siswa secara keseluruhan(Rochmad 

Nuryadin, 2022). Selain itu pemaham akan  psikologi sosial memberikan gairah untuk 

mengerti dan memberi makna pada perilaku manusia, yang pada gilirannya membantu 

menciptakan kehidupan yang lebih harmonis. Pada situasi lingkungan sekolah yang 

mendorong kerjasama, siswa tidak hanya belajar untuk menghormati pandangan orang lain 

tetapi juga untuk mengembangkan pemahaman yang lebih dalam tentang interaksi 

sosial(Rahma, 2024).  

 SMA Negeri 1 Kupang Barat dengan demikian perlu memperkuat program pendidikan 

inklusif yang mencakup semua latar belakang agama dengan mengintegrasikan materi 

keragaman agama dalam kurikulum. Selain itu, penyelenggaraan kegiatan bersama seperti 

festival budaya dan dialog antaragama dapat mendorong interaksi positif di antara siswa, 

membangun empati, dan mengurangi prasangka. Perlu adanya pelatihan bagi guru tentang 

pendidikan multikultural dan penyediaan fasilitas tempat ibadah yang memadai untuk semua 
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agama. Di samping itu pelibatan orang tua dan komunitas dalam kegiatan sekolah serta 

melakukan evaluasi berkala terhadap program-program tersebut akan semakin memperkuat 

kesadaran kolektif akan keragaman agama, menciptakan lingkungan belajar yang harmonis, 

dan membentuk masyarakat yang lebih toleran di masa depan.  Apabila hal-hal ini dibuat maka 

potensi SMA Negeri 1 Kupang Barat  sebagai sekolah  model praktik pendidikan yang efektif 

dalam mengintegrasikan teori-teori sosial dengan pendekatan religius bisa menjadi lebih kuat 

ke depan  untuk mempromosikan toleransi dan pemahaman antaragama di kalangan generasi 

muda. 

Penyediaan Fasilitas Ruang Pembelajaran Agama: Munculnya Toleransi 

Penelitian ini mengungkapkan adanya usaha dalam penyediaan fasilitas ruang ibadah 

bagi para siswa dari masing-masing agama. Meskipun pihak sekolah menyadari bahwa usaha 

ini berupaya mendukung terciptanya penerapan etika publik, dalam kenyataannya menemukan 

berbagai kendala. Upaya sekolah untuk mengakomodasi keragaman agama terlihat dari 

penggunaan aula sekolah sebagai tempat ibadah bersama. Pentingnya penyesuaian yang 

rasional untuk keragaman agama dalam institusi publik perlu dipikirkan. Namun, implementasi 

kebijakan ini menghadapi tantangan, terutama dalam bentuk kegiatan ibadah bersama 

(ekumene) yang cenderung menonjolkan aspek ibadah Kristen. Fenomena ini menimbulkan 

pertanyaan tentang batas antara ruang publik dan privat dalam konteks agama(Wahyuni, 2021). 

Keresahan yang muncul di kalangan siswa mencerminkan dilema antara kebebasan beragama 

individual dan manifestasinya dalam ruang publik sekolah.  

Dinamika mayoritas-minoritas yang terungkap dalam temuan ini, terutama terkait 

pengadaan ruang sembahyang dan keharusan para siswa apapun latar belakang agamanya 

mengikuti satu kegiatan doa secara umum (tata cara kristen protestan). Hal ini  mencerminkan 

kompleksitas relasi antar-agama dalam konteks institusi pendidikan sekaligus membutuhkan 

pemahaman  negosiasi identitas agama dalam hubungan mayoritas-minoritas. Selain itu situasi 

yang sama menunjukkan tantangan dalam mewujudkan keadilan beragama dalam masyarakat 

yang beragam(Hendry, 2024). 

Meskipun terdapat kesenjangan dalam penyediaan fasilitas ruang ibadah di SMA Negeri 

1 Kupang Barat, penelitian ini menemukan bahwa penyediaan fasilitas ruang pembelajaran 

agama memunculkan sikap toleransi sebagai bentuk penerapan keragaman agama dan etika 

publik. Akses yang sama ini membantu para siswa dan guru pendamping pelajaran agama 
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menggali sisi iman mereka secara lebih privat dan pada saat yang sama mengartikulasikan 

bahasa toleransi dalam komunitas publik di sekolah. Penyediaan akses yang setara terhadap 

ruang pembelajaran agama menekankan bagaimana pengaturan ruang fisik dapat 

mempengaruhi relasi sosial dan, dalam konteks ini, memfasilitasi pembentukan sikap 

toleransi(Ilqam & Nursikin, 2024). Dinamika antara dimensi privat dan publik dalam ekspresi 

keagamaan mencerminkan negosiasi agama antara ruang privat dan publik dalam komunitas 

masyarakat modern. Siswa dan guru mendemonstrasikan kemampuan untuk 

mengartikulasikan iman mereka secara privat sambil mempraktikkan toleransi di ruang publik 

sekolah, menunjukkan keseimbangan yang kompleks antara kedua domain ini. 

Proses pembelajaran agama yang memungkinkan siswa menggali sisi iman mereka 

berkaitan erat dengan konsep pembentukan identitas keagamaan  yang menekankan peran 

penting pendidikan agama dalam pembentukan identitas dan pemahaman lintas agama. Dalam 

konteks SMA Negeri 1 Kupang Barat, proses ini tampaknya berjalan seiring dengan 

pengembangan sikap toleransi. Pengakuan akan kebenaran dalam agama masing-masing, 

sambil mempraktikkan toleransi, mencerminkan konsep pluralisme yang inklusif(Purnama, 

2021). Pendekatan ini memungkinkan siswa dan guru untuk mempertahankan keyakinan 

mereka sambil mengakui dan menghormati keyakinan orang lain, menciptakan landasan untuk 

dialog dan pemahaman lintas agama. 

Pemahaman tentang universalitas kemanusiaan yang ditunjang oleh agama dan bersifat 

privat terhubung juga dengan pemikiran antara identitas partikular dan nilai-nilai universal. 

Melalui lensa pemikiran ini, siswa dan guru mampu mengintegrasikan pemahaman mereka 

tentang kebenaran agama mereka dengan prinsip-prinsip universal kemanusiaan. Praktik 

toleransi yang muncul sebagai akibat dari penyediaan ruang pembelajaran agama 

mencerminkan kondisi toleransi yang dihidupi (lived tolerance). Kondisi ini menekankan 

pentingnya melihat toleransi bukan hanya sebagai konsep abstrak, tetapi sebagai praktik 

sehari-hari yang terbentuk melalui interaksi dan pengalaman bersama(Siregar et al., 2022). 

Hubungan antara pembelajaran agama dan praktik toleransi di sekolah menunjukkan 

pembentukan kewarganegaraan religius(Ahmad & Najicha, 2023). Pendidikan agama dapat 

berkontribusi pada pembentukan warga negara yang toleran dan mampu berpartisipasi secara 

positif dalam masyarakat yang beragam. 

Penyediaan fasilitas ruang ibadah dan pembelajaran agama di SMA Negeri 1 Kupang 

Barat memainkan peran penting dalam membentuk sikap toleransi di kalangan siswa. 
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Meskipun terdapat tantangan dalam mengakomodasi keragaman agama, terutama terkait 

dengan dominasi praktik ibadah tertentu, upaya untuk menciptakan ruang yang inklusif 

menunjukkan potensi dalam memfasilitasi dialog dan pemahaman lintas agama. Proses ini 

tidak hanya membantu siswa menggali sisi iman mereka, tetapi juga menciptakan kondisi 

toleransi yang dihidupi, di mana interaksi sosial dan pengalaman bersama membentuk 

kewarganegaraan religius yang mendukung partisipasi positif dalam masyarakat yang 

beragam. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini mengungkapkan dinamika kompleks dalam penerapan keragaman agama 

di SMA Negeri 1 Kupang Barat. Temuan-temuan utama menggambarkan interaksi antara 

identitas keagamaan, teknologi, kesadaran kolektif, dan kebijakan institusional dalam konteks 

pendidikan yang beragam secara agama.Pertama, penelitian ini mengkonfirmasikan peran 

sentral agama sebagai sumber identitas, kebanggaan, dan motivasi untuk tindakan kebajikan 

bagi siswa dan guru. Dalam konteks keragaman agama, identitas keagamaan tetap menjadi 

elemen kunci dalam pembentukan karakter dan perilaku individu.  

Kedua, penelitian ini juga mengungkapkan peran positif teknologi, khususnya aplikasi 

rohani pada smartphone, dalam mendukung praktik keagamaan di era digital. Fenomena ini 

mencerminkan konsep mediatisasi agama dan menunjukkan bagaimana teknologi dapat 

memfasilitasi dan memperkaya pengalaman keagamaan pada ranah pendidikan. Ketiga, 

penelitian ini mendemonstrasikan bagaimana kesadaran kolektif akan keragaman agama 

terbentuk melalui pengalaman sehari-hari dan interaksi di lingkungan sekolah. Temuan ini 

menegaskan pentingnya penelusuran terhadap keragaman dalam membentuk sikap dan 

pemahaman terhadap perbedaan agama, selaras dengan teori kontak antarkelompok. 

 Keempat, penelitian ini mengungkapkan potensi positif keragaman agama dalam 

membuka ruang pengetahuan lintas agama, baik melalui media sosial maupun perjumpaan 

langsung. Fenomena ini menunjukkan bagaimana keragaman dapat meningkatkan literasi 

antaragama. 

Selain itu penelitian ini juga mengidentifikasi sejumlah tantangan. Kecurigaan 

antarpenganut agama masih muncul, terutama terkait dengan perbedaan ajaran dan praktik 

keagamaan yang mencolok. Hal ini menunjukkan persistensi stereotip dan prasangka, bahkan 

dalam lingkungan yang beragam. Lebih lanjut, studi ini mengungkapkan adanya perasaan 
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terdiskriminasi di kalangan siswa non-Kristen Protestan, menggambarkan kompleksitas dalam 

mengelola dinamika mayoritas-minoritas di lingkungan sekolah. 

Temuan ini menyoroti pentingnya pendekatan yang lebih bervariatif dalam mengelola 

keragaman agama pada institusi pendidikan seperti yang terjadi di SMA Negeri 1 Kupang 

Barat. Adanya kompleksitas dalam mengakomodasi kebutuhan keagamaan yang beragam di 

ruang publik sekolah menunjukkan tantangan dalam mengelola fasilitas publik. Di sisi lain, 

penyediaan fasilitas ruang pembelajaran agama terbukti memunculkan sikap toleransi, 

menunjukkan bahwa kebijakan yang inklusif dapat mendorong pemahaman dan penghormatan 

terhadap perbedaan. 

Implikasi 

Hasil penelitian ini memiliki beberapa implikasi penting beberapa diantaranya yaitu  

sekolah membutuhkan  pengembangan kebijakan yang lebih inklusif dan sensitif terhadap 

keragaman agama, termasuk dalam penyediaan fasilitas dan pengelolaan kegiatan keagamaan. 

Selain itu penting bagi sekolah untuk mengintegrasikan pendidikan multikultural dan dialog 

antaragama dalam kurikulum dan kegiatan sekolah untuk meningkatkan pemahaman dan 

toleransi. Hal lain yang penting adalah terkait pengembangan teknologi pendidikan. Sekolah 

perlu mengeksplorasi lebih lanjut penggunaan teknologi dalam mendukung praktik keagamaan 

dan pembelajaran lintas agama. Selain itu manajemen sekolah perlu mengembangkan strategi 

yang efektif dalam mengelola dinamika mayoritas-minoritas dan mencegah diskriminasi 

berbasis agama di lingkungan sekolah. 

Rekomendasi 

Berdasarkan temuan penelitian, beberapa rekomendasi yang dapat diberikan antara lain: 

Sekolah perlu mengembangkan program pendidikan multikultural yang lebih 

komprehensif untuk meningkatkan pemahaman dan toleransi antaragama. Perlu adanya 

pelatihan bagi guru dan staf sekolah tentang pengelolaan keragaman agama dan pencegahan 

diskriminasi di lingkungan pendidikan. Sekolah dapat mempertimbangkan pengembangan 

fasilitas ibadah yang lebih inklusif dan dapat mengakomodasi kebutuhan semua kelompok 

agama. Perlu adanya dialog yang lebih intensif antara pihak sekolah, siswa, dan orang tua 

untuk mencari solusi terbaik dalam mengelola keragaman agama di sekolah. Penelitian lebih 
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lanjut diperlukan untuk mengeksplorasi strategi yang efektif dalam membangun toleransi dan 

pemahaman antaragama di lingkungan pendidikan yang beragam.    
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